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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi berdasarkan kenyataan bahwa variasi pembelajaran matematika yang
digunakan guru masih sedikit. Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan siswa cenderung
menjadi pasif, siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru saja. Siswa
hanya mengerjakan soal sesuai dengan contoh saja, sehingga siswa tidak bisa melatih keterampilan
berpikir kreatifnya secara maksimal. Adapun tujuan pada penelitian ini adalah: untuk mengetahui (1)
efektivitas model pembelajaran Problem Posing ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi sistem persamaan linear dua variabel, (2) efektivitas model pembelajaran Mind Mapping
ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi sistem persamaan linear dua variabel, dan
(3) manakah yang lebih efektif diantara model pembelajaran Problem Posingdan model pembelajaran
Mind Mapping ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa.Penelitian ini termasuk jenis penelitian
eksperimental semudengan nonequivalent (pretest-posttest) control group design. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode tes dan observasi. Pengujian hipotesis pada
penelitian ini menggunakan SPSS 16.0, pengujian pertamadan kedua dalam penelitian ini
menggunakan uji paired sample test dan hipotesis ketiga menggunakan uji independentsample test.
Sebelum dilakukan uji-t maka dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkan hasil
analisis data dapat disimpulkan bahwa: (1) model pembelajaran ProblemPosing efektif ditinjau dari
keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi SPLDV, (2) model pembelajaran Mind Mappingefektif
ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif siswa pada materi SPLDV, (3) model pembelajaran Problem
Posinglebih efektif dari pada model pembelajaran Mind Mapping ditinjau dari keterampilan berpikir
kreatif siswa.

KATA KUNCI :Efektivitas, Problem Posing, Mind Mapping, keterampilan berpikir kreatif.
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I. LATAR BELAKANG

Dalam menghadapi perkembangan
zaman, siswa dituntut menjadi individu
yang mampumengembangkan diri dan
memiliki Kreativitas yang tinggi. Siswa
yang memiliki Kreativitas tinggi mampu
memandang masalah  dari  berbagai
perspektif sehingga memungkinkan mereka
memperoleh berbagai solusi dari
permasalahan yang mereka hadapi.

Matematika sebagai salah satu ilmu
pengetahuan diyakini mampu membentuk
karakter siswa siswa yang memiliki pola
berpikir  kreatif.Melalui  pembelajaran
matematika, siswa diharapkan memiliki
kemampuan

berpikir  logis, analitis,

sistematis,  kritis, dan kreatif, serta
mempunyai kemampuan bekerja sama
(Depdiknas, 2006). Dengan memahami
matematika, seseorang dapat melakukan
penelaahan ilmiah secara baik, sebab
matematika memberikan keterampilan yang
tinggi pada seseorang dalam hal analisis
permasalahan dan penalaran logika.
Keterampilan analisis permasalahan dan
penalaran logika yang baik menyebabkan
siswa mampu memunculkan solusi-solusi
kreatif untuk menyelesaikan masalah yang
di hadapi.Undang-undang nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem pendidikan Nasional
pasal 3 ayat 4, menyatakan bahwa
pendidikan

diselenggarakan dengan

memberi keteladanan membangun
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Kreativitas siswa dalam proses
pembelajaran. Pasal 3 menyatakan sebagai
berikut.

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan
membentuk watak serta

peradaban bangsa yang
bermartabat dalam  rangka
mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara Yyang
demokratis serta bertanggung
jawab.

Melalui belajar matematika, siswa
diberi kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir logis, kritis, analitis,
produktif.

kreatif, dan Namun pada

kenyataannya pembelajaran matematika

dikelas biasanya hanya menekankan

pemahaman siswa tanpa melibatkan
keteramilan berpikir kreatif. Siswa tidak
diberi kesempatan menemukan jawaban
ataupun cara yang berbeda dari yang sudah
diajarkan guru. Guru sering membiarkan
siswa tidak mengkonstruk pendapat atau
pemahamannya sendiri terhadap konsep
matematika sehingga kemampuan berpikir
kreatif mereka sulit berkembang.

diberikan

melatih

Siswa hendaknya
pembelajaran  yang  dapat
kreatif ~ siswa.

keterampilan  berpikir

Sehingga siswa tidak hanya mengandalkan
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guru semata, tetapi mereka juga aktif dan
melibatkan diri secara langsung dalam
proses pembelajaran. Dengan memiliki
keterampilan berpikir kreatif, siswa akan
lebih mudah dalam memaknai persoalan,
menemukan alternatif penyelesaian dari
permasalahan, dan menguraikan
permasalahan secara terperinci. Hal ini akan
membuat siswa mampu memilih cara yang
tepat dalam menyelesaikan permasalahan,
bahkan menemukan beberapa alternatif
solusi dari suatu permasalahan.

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan di SMP PGRI 2 Pagu,
diperoleh

bahwa  dalam kegiatan

pembelajaran matematika masih
menggunakan pembelajaran konvensional
yaitu ceramah, diskusi, dan tanya jawab.
Pembelajaran yang diterapkan tersebut
masih  didominasi oleh guru. Pada
pembelajaran,
hal-hal

mendengarkan materi yang disampaikan

aktivitas siswa hanya
mencatat penting dan hanya
oleh guru. Menurut Sukmadinata (2011),
pembelajaran yang berpusat pada guru
mengakibatkan siswa berperan pasif,
mereka berusaha menerima, menghafal,
memahami dan menggunakan pengetahuan
yang diberikan oleh guru.

Suatu model pembelajaran yang
khusus dalam kegiatan
matematika di SMP PGRI 2 Pagu belum

pernah diterapkan. Model-model dapat

pembelajaran
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digunakan untuk menentukan  materi
(konten) pembelajaran untuk penyampaian
materi tersebut. Guru hendaknya memilih
model yang menurut mereka cocok dengan
falsafah mengajar mereka (Munandar,
2012). Berdasarkan hal tersebut, dalam
pembelajaran  diperlukan suatu model
pembelajaran yang menuntut siswa untuk
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran
kimia yang mampu  memperkaya,
mengembangkan, ataupun merinci detail-
detail suatu gagasan.

Berdasarkan  kondisi  tersebut,
peneliti  mencoba memberikan model
pembelajaran  yang dianggap  dapat
memunculkan keterampilan berpikir kreatif
siswa yaitu model pembelajaran Problem
Posing dan Mind Mapping. Silver dalam
(Aida 2014: 5) menyatakan bahwa problem
bentuk

posing merupakan suatu

pembelajaran yang menekankan pada
perumusan soal dan menyelesaikannya
berdasarkan situasi yang diberikan kepada
siswa. Karena soal dan penyelesaiaannya
dirancang sendiri oleh siswa, maka
dimungkinkan bahwa problem posing dapat
mengembangkan  kemampuan  berpikir
matematis seperti kemampuan berpikir
kreatif. ~pengajuan masalah  (problem
posing) banyak memberi manfaat dalam
pembelajaran matematika. Salah satunya
dalam mendorong kemampuan berpikir

kreatif siswa. Problem posing dapat

simki.unpkediri.ac.id

1411



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

meningkatkan ~ kemampuan  kreativitas

melalui dimensi Kreativitas  yaitu
pemerincian, kefasihan, fleksibilitas, dan
kebaruan.

Sedangkan untuk model
pembelajaran mind mapping Penelitian
mengatakan bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran  mind
mapping pada berpikir kreatif siswa
dibandingkan dengan model pembelajaran
konvensional, Wiwin (2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang
tertarik  untuk

sudah ada, peneliti

melakukan penelitian dengan
membandingkan antara dua model tersebut
manakah yang lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa. Untuk itu setiap model pembelajaran
harus memenuhi indikator dari efektivitas
pembelajaran yaitu: 1) Rata-rata hasil
belajar berpikir kreatif siswa tuntas secara
klasikal > 80%. 2) Rata-rata kemampuan
guru dalam pengolahan pembelajaran
minimal berkategori baik. 3) Rata-rata
aktivitas siswa selama pembelajaran
minimal berkategori kreatif.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti
ingin mengetahui: (1) efektivitas model
pembelajaran Problem Posing ditinjau dari
keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi  sistem persamaan linear dua
variabel, (2) efektivitas model pembelajaran

Mind Mapping ditinjau dari keterampilan
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berpikir kreatif siswa pada materi sistem
persamaan linear dua variabel, dan (3)
manakah yang lebih efektif diantara model
pembelajaran Problem Posing dan model
pembelajaran Mind Mapping ditinjau dari

keterampilan berpikir kreatif siswa.

Il. METODE PENELITIAN
Pendekatan yang digunakan dalam

penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,

yang berusaha ~menggambarkan dan

menjelaskan  fenomena sosial dengan
bertumpu pada penggunaan angka-angka
atau rumus statistik sebagai alat ukur hasil
penelitian.

Penelitian ini tergolong penelitian
eksperimen semu karena peneliti tidak
mungkinmelakukan kontrol atau manipulasi
pada semua variabel yang relevan kecuali
beberapa variabel yang diteliti (Budiono,
2009: 82). Variabel bebas pada penelitian
ini adalah model pembelajaran problem
posing dan mind mapping, kemudian untuk
variabel terikannya adalah keterampilan
berfikir kreatif. Teknik pengambilan data
pada penelitian ini yaitu menggunakan
teknik wawancara, teknik dokumentasi,
tes,teknik observasi, dan observasi.

Dalam  penelitian ini  peneliti
mengambil populasi siswa kelas VIIISMP
PGRI 2 Pagu. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini yaitu dengan memilih dua
kelas dari jumlah keseluruhan kelas VIII.

Adapun langkah dalam pengambilan

simki.unpkediri.ac.id
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sampel vyaitu dengan stratified cluster

random sampling yaitu teknik
pengambilan sampel dari populasi menjadi
beberapa kelompok (Suprapto, 2013: 68).
Dalam pengambilan sampel dua Kkelas
peneliti mengambil kelas VIII-B sebagai
kelas eksperimen sedangkan kelas VIII-A
sebagai kelas kontrol.

Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes untuk memperoleh
data keterampilan berpikir kreatif siswa.
Sebelum instrument digunakan, terlebih
dahulu diadakan penilaian oleh validator
ahli. Setelah instrument memenuhi kriteria
tertentu selanjutnya diadakan uji coba
instrument. Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui validitas dan reliabelitas setiap
Setelah dilakukan

kemudian dilakukan analisis butir soal tes.

butir tes. ujicoba,

Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan SPSS 16.0, pengujian
pertama dan kedua dalam penelitian ini
menggunakan uji paired sample test dan
hipotesis  ketiga ~ menggunakan  uji
independentsample test.Data awal kedua
kelas di  uji  normalitas  dengan
menggunakan uji parametris Kolmogorov-
Smirnov,

selanjutnya uji homogenitas

menggunakan uji One
WayAnova.Berdasarkan hasil uji normalitas
masing-masing  kelompok berdistribusi
normal dan berasal dari populasi yang
Berikut

homogen. rangkuman  uji
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normalitas masing-masing kelompok dan
uji homogenitasnya.
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Mormality

Holmegoro v-Smirmo v Shapiro-Wilk

Statistic | Df | Sig. | Stafistc O Sig.

143

ki

Eksperimen 45 22 200 534

Kontrol BBl 22| ER 247 e

a. Lilliefors Significance Correction

* This is a lower bound of the true significance.

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

WARDDOD1

Leyene Statistic df1 df2 Sig.

1.057% g 13 435

a. Groups with only one case are ignored in computing
the test of homogensity of variance for VaR00001.
Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2
menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan berasal dari populasi yang
dilakukan

pengujian hipotesis SPSS 16.0, Sedangkan

homogen. Sehingga dapat
untuk pengujian hipotesis satu dan dua,
berdasarkan kajian teori pembelajaran
dikatakan efektif jika memenuhi 3 indikator
yaitu: 1) Rata-rata hasil belajar berpikir
kreatif siswa tuntas secara klasikal > 80%.
2) Rata-rata kemampuan guru dalam
minimal

pengolahan pembelajaran

berkategori baik. 3) Rata-rata aktivitas

siswa selama pembelajaran  minimal
berkategori kreatif.
Selanjutnya  untuk  mengetahui

pembelajaran manakah yang efektif antara

Problem Posing dan Mind Mapping maka

simki.unpkediri.ac.id
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akan dibandingkan dengan melihat hasil

lembar observasi dan nilai post-test.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Tabel 3. Analisis Data Observasi Guru

Pertemuan Rata-

Kelas 1 2 3 rata
Eksperimen (VIII-B) | 84% | 95% 944 91%
Kontrol (VIII-A) 81% | 90% 95% §9%

Dari tabel diatas diketahui bahwa

rata-rata keterlaksanaan model
pembelajaran Problem Posing pada kelas
eksperimen dan Mind Mapping pada kelas

kontrol mempunyai rata-rata > 80%.

Tabel 4. Analisis data observasi siswa

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
No Rentang Kategori Jumlah Jumlah
Presentase 3 Presentase
SiSWa Siswa
1 | 25%-44% | Kurang Kreatif - - - -
2 | 45%-62% | Culup Kreatif 6 23% 4 18%
3 | 63%-81% Kreatif 18 75% 18 82%
4 | 82%-100% | Sangat Kreanf - - - -
Jumlah 24 100% 22 100%

Pada tabel 4 diketahui tingkat
pencapaian aktivitas berpikir kreatif siswa
pada kelas kontrol sebesar 75% dimana
siswa yang termasuk dalam kategori kreatif
sebanyak 18 siswa. Sedangkan pada kelas
eksperimen sebanyak 18 siswa masuk
dalam Kkategori sangat kreatif dengan

presentase 82%.

Tabel 5. Analisis data pretest dan post-test

Deskripsi Kelas Eks eri.m.en Kelas I;ontrgl
Awal Akhir | Awal | Akhir
Rata-rata 34.93 85.15 | 51.39 | 80.04
Standar Deviasi 5 7.6 1.34 9072
Nilai maksimum vang diperoleh 938 75 03,8
Nilai maksimum yang munghkin 0 100 100 100
Nilai minimum vang diperoleh 66,7 25 66,7
Nilai mmimum vang mungkin 0 0 0
22 24 24

—

al
) I
-

—
[=1

=
=alvs

(=]
(%]

Banvak siswa
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Berdasarkan tabel 5. diketahui
bahwa hasil pretest pada kelas eksperimen
dengan jumlah siswa yang mengikuti
pretest 22 siswa memiliki nilai tertinggi 75,
nilai terendah 25 dan nilai rata-rata kelas
eksperimen 54,93.Sedangkan pada kelas
kontrol dengan jumlah siswa yang
mengikuti pretest 24 siswa memiliki nilai
tertinggi 75, nilai terendah 25 dan nilai rata-
rata kelas kontrol 51,39.

Berdasarkan hasil post-test diketahui
bahwa pada kelas eksperimen dengan
jumlah siswa yang mengikuti post-test 22
siswa memiliki nilai tertinggi 93,80, nilai
terendah 66,70 dan rata-rata hasil belajar
berpikir kreatif siswa kelas eksperimen
85%.Sedangkan pada kelas kontrol dengan
jumlah siswa yang mengikuti post-test 24
siswa memiliki nilai tertinggi 93,80 , nilai
terendah 66,70 dengan rata-rata hasil
belajar berpikir kreatif siswa kelas kontrol

80%.

B. Uji Hipotesis
Tabel 6. Efektivitas model pembelajaran

problem posing

Paired Samples Test

Paired Diffrentes

5% Canfidence Interval of e
Difference

St Eror
Mean | St Desiafion | Mean Linet Ugper | o | Sin (Maied)

Pair!  Prefest- Postst | 60381 | 1098443 134180 |  ATIAN4 | -ATSNI4D | D03V il ]

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Ho: 175

Hi: 1> 75

simki.unpkediri.ac.id
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Dari hasil penghitungan tersebut
diperoleh sinifikansi 0,000 < 0,05 maka Hy
ditolak sehingga ada perbedaan nilai rata —
rata post-test dan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Posing efektif
ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Tabel 7. Efektivitas model pembelajaran

mind mapping

Paired Samples Test

Paired Difirences
5% Confidence Intenval oFhe

&t Eor
Mean | S Deviafion | Mean Lowwer Unper i o | Sig (Mailed

Pairl  Pratest- Pustest | 46531 1210752 L4744 | BTGEO0G | 4142494 | 10830 b 1]

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut :
Ho: u<75
Hy:pi>75

Dari hasil penghitungan tersebut
diperoleh sinifikansi 0,000 < 0,05 maka Hy
ditolak sehingga ada perbedaan nilai rata —
rata post-test dan dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaranMind Mappingefektif
ditinjau dari keterampilan berpikir kreatif
siswa.

Tabel 8 Perbandingan keefektifan
pembelajaran Problem Posing dan Mind
Mapping

Indepeniat Sampies Test

Lewens's Testfor Equaity of
Vafiaries et for Euaily f Weans

ean £t Emor
£ Sio ! of | Sin.Qloiedh | Diference | Difirenie Lagt Lozt

uw 1| 208 “ i3 10417 14T 10633 010200

Wi Equalvaraniss.

assume

End s | 3 w| o smer| e 1ugi | 1008

Ho = Model pembelajaran Problem Posing
tidak efektif dibandingkan model
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pembelajran Mind Mapping ditinjau
dari keterampilan berpikir Kreatif.

H; = Model pembelajaran Problem Posing
lebih efektif dibandingkan model
pembelajran Mind Mapping ditinjau
dari keterampilan berpikir Kreatif.

Ho: H1<p2

Hy i p> o

Dari hasil penghitungan tersebut
diperoleh signifikansi 0,046< 0,05maka Ho
ditolak sehingga H; diterima. Dapat

Model

Pembelajaran Problem Posing lebih efektif

dari  Mind

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

disimpulkan ~ bahwa  bahwa

Mapping ditinjau  dari

siswa.

C. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat
ditarik kesimpulan bahwa:
1. Model pembelajaran Problem Posing
efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa
dilihat dari rata-rata hasil belajar
berpikir kreatif yang mencapai = 80%,
rata-rata  pencapaian guru yang
mencapai 91% dan kreativitas siswa
mencapai 82%.
2. Model pembelajaran Mind Mapping
efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa
dilihat dari rata-rata hasil belajar
berpikir kreatif yang mencapai

simki.unpkediri.ac.id
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>80%, rata-rata pencapaian guru
yang mencapai 89% dan kreativitas
siswa sebanyak 75%.

3. Pembelajaran dengan model

pembelajaran Problem Posing lebih
efektif ditinjau dari keterampilan
berpikir kreatif siswa dibandingkan
model pembelajaran Mind Mapping
dilihat dari uji independent t-test
antara rata-rata nilai post-test kelas

kontrol dan kelas eksperimen

diperoleh signifikansi 0,046 < 0,05.
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